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Abstrak
 

Anak usia sekolah berada dalam fase persiapan untuk menghadapi pertumbuhan dan perkembangan yang

cepat. Pada masa ini anak harus mendapatkan pemenuhan makanan bergizi dalam kualitas dan kuantitas

yang cukup. Gizi kurang pada anak usia sekolah akan mengakibatkan anak menjadi lemah, cepat lelah dan

mudah terserang penyakit, keadaan ini akan diperparah apabila anak menderita infeksi cacingan. Anak akan

mengalami kesulitan untuk mengikuti pelajarannya di sekolah.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prevalensi gizi kurang dan cacingan dan faktor lainya

yang berhubungan serta faktor paling dominan yang berhubungan dengan status gizi anak sekolah dasar/

Madrasyah Ibtidaiyah di Kecamatan Langsa Timur Kota Langsa tahun 2003. Desain yang digunakan adalah

cross sectional. Pengambilan sampel sekolah dilakukan secara purposive, diambil 4 sekolah dari 18 sekolah

yang ada yaitu : SDN Sukarejo, SDN Matang Setui, SDN Alur Merbau, MIN Sungai Lung. Sampel murid

adalah murid kelas I sampai dengan kelas V dari 4 sekolah, yang dipilih secara sistematic random sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner, observasi keadaan kuku, pengukuran berat badan,

perhitungan umur (bulan) dan pengambilan, pemeriksaan feces anak dengan metode Kato di laboratorium,

serta berdasarkan catatan tentang anak di sekolah.

 

Hasil penelitian ini ditemukan prevalensi gizi kurang sebesar 37.5 % berdasarkan indikator berat badan

perumur dan prevalensi cacingan sebesar 73.9 %. Hasil analisis bivariat menunjukan hubungan bermakna

antara status gizi anak sekolah dengan status cacingan (intensitas cacing gelang) nilai p= 4.001, dan perilaku

hidup sehat anak nilai p= 0.006. Dari hasil analisis multivariat ada dua variabel yang masuk dalam model

yaitu intensitas cacing gelang dan perilaku hidup sehat anak. Dengan menggunakan persamaan regresi

logistik dan nilai eksponensial (B) atau Odds Ratio dapat dibuat model akhir persamaan logistik : logit

(status gizi) = -3.470 + 0.946 (perilaku hidup sehat) + 1.643 (intensitas caring gelang). Oleh karena itu,

variabel yang paling dominan adalah variabel intensitas casing gelang sebesar 5.170 (95% Cl: 2.006-

13.318), artinya bahwa intensitas cacing gelang yang berat berpeluang mendapatkan gizi kurang 5.2 kali

dibandingkan dengan intensitas cacing gelang yang ringan setelah dikontrol variabel perilaku hidup sehat

anak.

 

Untuk menurunkan prevalensi gizi kurang pada anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidayah di Kecamatan

Langsa Timur, pada institusi pendidikan perlu dilakukan pembinaan yang rutin dan kontinu tentang perilaku

hidup sehat anak dan perbaikan lingkungan sekolah yang bersih dan aman dari penularan cacingan. Dinas

Kesehatan perlu memikirkan pendekatan bersifat preventif edukatif yang lebih baik dan menjadikan

cacingan merupakan salah satu kegiatan usaha kesehatan sekolah. Peneliti lain perlu melakukan penelitian

lanjutan dengan melihat aspek-aspek yang lebih luas dan berpengaruh terhadap status gizi kurang anak usia
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sekolah.

<hr><i>The children of school age are being in preparatory stage of growth and fast development In this

age, children should get enough nutrition either in quantity or quality. Lack of nutrition may cause them of

being fatigued, and easy to be infected by disease. This condition will be worse if they suffer worm disease.

They will be difficult to follow and understand their school subjects.

 

This research aimed to know the prevalence of nutrition lack and worm disease among Elementary Students,

other related factors, and the most significant factors to Nutritional Status in East Langsa Sub District of

Kota Langsa in 2003. Design of the study was cross sectional. The samples were taken in purposive manner,

where four schools were taken from the eighteen schools. They were: SDN Sukarejo, SDN Matang Setui,

SDN Alur Merbau, MIN Sungai Lung. The samples were students of the first to fifth year of the four

schools, who were selected by using sistematic random sampling. Data were collected by using questionaire,

students' nails observation, body mass weighing, age (months) counting, students' feces check by using Kato

method in the laboratory, and other general records from school.

 

The result of the study showed the prevalence of nation lack, where indicator of body mass per age was 37.5

%, while worm disease prevalence was 73.9 %. The result of bivariat analysis that showed significant

relationship of the students nutritional status was worm disease (intensity of roundworms), where the p-

value = 0.001 and students' healthy behavior, p = 0.006. The result of multivariate showed two variables that

was included in the model, intensity of roundworms and students' healthy behavior. By using logistic

regression equation and exponential value (B) or Odds Ratio, final logistic equation that could be made was:

logit (nutritional status) = -3.470 + 0.946 (students' healthy behavior) + 1.643 (intensity of roundworms).

The most dominant variable was intensity of roundworms, as much 5.170 (95% CI:2.006-13.318). This

meant that the high intensity of roundworms had probability to the nutrition lack 5.2 times compared with

the low intensity of roundworms after being controlled by the variable of students' healthy behavior.

 

To decrease the lack of nutrition prevalence among elementary students in East Langsa Sub District, it is

necessary to conduct a regular illumination on children healthy behavior in educational institutions. Health

Office is necessary to concern the better approach that is more preventively educative, and to make worm

disease is one of health school zeals. To other researchers, they need to carry out further studies that focus to

wider aspects influence children of school age nutritional status.</i>


